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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji efektivitas model pembelajaran Teaching Games for
Understanding (TGFU) dalam meningkatkan keterampilan bermain futsal siswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-
posttest control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas X dan XI
SMAN 1 Campaka, dengan sampel 20 siswa laki-laki yang aktif dalam
ekstrakurikuler futsal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model TGFU
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan bermain
futsal siswa. Kelompok eksperimen yang menggunakan model TGFU
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan bermain futsal
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran
teknik konvensional. Model TGFU memberikan suasana belajar yang
menyenangkan dan interaktif, karena siswa belajar melalui permainan yang
menyenangkan dan relevan. Model ini tidak hanya berfokus pada teknik, tetapi
juga mengajarkan siswa untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah taktis
dalam permainan, serta membuat keputusan yang tepat dalam situasi permainan.
Hasil penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan taktis dalam
pembelajaran olahraga untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengambil
keputusan yang tepat dan meningkatkan penampilan mereka selama permainan.
Secara keseluruhan, penerapan model Teaching Games for Understanding
(TGFU) terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan bermain futsal siswa.
Model ini membantu siswa memahami permainan dengan lebih baik,
meningkatkan motivasi belajar mereka, dan memperkuat kemampuan mereka
dalam menghadapi situasi taktis selama pertandingan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani dan olahraga
memiliki peran penting dalam membentuk
kemampuan fisik, mental, dan sosial siswa.
Salah satu cabang olahraga yang semakin
diminati adalah futsal. Sebagai permainan
yang memadukan keterampilan individu,
strategi tim, dan pengambilan keputusan
yang cepat, futsal membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan teknik dan pemahaman
permainan. Namun, metode pengajaran
tradisional sering kali hanya menekankan
pada penguasaan teknik tanpa memberikan
siswa pemahaman tentang penerapannya
dalam situasi pertandingan. Akibatnya,
banyak siswa yang kesulitan mengadaptasi
keterampilan mereka dalam  konteks
permainan sebenarnya (G. Permana et al.,
2024).

Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukan pendekatan pembelajaran yang
inovatif. Salah satu metode yang efektif
adalah model Teaching Games for
Understanding (TGFU). Pendekatan ini
didasari  oleh  teori  konstruktivisme
Vygotsky, yang menekankan pentingnya
pengalaman belajar yang relevan dan
bermakna. Dalam TGFU, siswa diajak
memahami permainan melalui simulasi
situasi pertandingan, sehingga mereka tidak
hanya mempelajari teknik tetapi juga
memahami cara mengaplikasikannya secara
strategis (Hasmarita, 2018). Pendekatan ini
membuat pembelajaran lebih kontekstual
dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Model TGFU juga  memiliki
keunggulan dibandingkan metode
tradisional yang berfokus pada teknik saja.
Dengan TGFU, siswa diajak untuk berpikir
kritis, bekerja sama dalam tim, dan
mengambil keputusan dalam kondisi yang
kompleks. Hal ini selaras dengan teori
pembelajaran  sosial ~ Bandura, yang
menekankan bahwa belajar paling efektif
terjadi melalui pengalaman langsung,
pengamatan, dan  interaksi  dengan
lingkungan. Siswa tidak hanya belajar dari
guru, tetapi juga dari dinamika permainan
dan umpan balik dari teman sebayanya, yang
memperkaya proses pembelajaran (Hasyim

et al., 2024).

Pendekatan ini  sejalan  dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
menekankan bahwa pendidikan jasmani
harus mendukung pengembangan potensi
siswa secara holistik. Pasal 37 ayat (1)
menetapkan pendidikan jasmani sebagai
bagian penting dari kurikulum, bertujuan
untuk membentuk karakter positif seperti
sportivitas, kerja sama, dan integritas.
Dalam konteks ini, model TGFU menjadi
solusi yang ideal untuk mengembangkan
keterampilan bermain futsal sekaligus
mendukung pembentukan karakter siswa
(Indonesia, 2003).

Masalah lain yang sering muncul
dalam pembelajaran futsal adalah rendahnya
motivasi siswa akibat metode pengajaran
yang monoton. Pendekatan tradisional
seperti direct instruction sering membuat
siswa pasif dan kurang antusias (I. Haris et
al., 2023). Sebaliknya, TGFU menawarkan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menarik melalui permainan kecil yang
menantang sekaligus mendidik. Dengan
suasana belajar yang lebih dinamis, siswa
lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif
dan meningkatkan keterampilan mereka
(Rizali, 2019).

Untuk mengimplementasikan TGFU
secara efektif, diperlukan dukungan dari
berbagai pihak. Guru perlu mendapatkan
pelatihan agar mampu merancang dan
menjalankan pembelajaran berbasis TGFU.
Pelatihan ini mencakup pembuatan skenario
permainan, penggunaan teknologi dalam
evaluasi, serta teknik memberikan umpan
balik yang tepat. Selain itu, kolaborasi
dengan instansi pendidikan dan komunitas
olahraga sangat penting untuk memperluas
penerapan metode ini di berbagai sekolah,
sehingga lebih banyak siswa dapat
merasakan manfaatnya (D. Permana et al.,
2024).

Dengan pendekatan seperti TGFU,
pembelajaran futsal tidak hanya membantu
siswa menguasai keterampilan teknis dan
taktis, tetapi juga membentuk karakter yang
kuat. Proses ini mengajarkan nilai-nilai
seperti kerja sama, empati, dan tanggung
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jawab, yang relevan tidak hanya dalam
konteks olahraga tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan penerapan
yang  konsisten, TGFU  berpotensi
menciptakan generasi muda yang kompeten,
berkarakter, dan siap menghadapi tantangan
masa depan (Artiluhung et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen untuk menguji hubungan sebab-
akibat dari perlakuan tertentu pada
kelompok uji. Desain yang diterapkan
adalah pretest-posttest control group design,
yang memungkinkan pengukuran sebelum
dan sesudah perlakuan diberikan. Populasi
penelitian terdiri dari siswa kelas X dan XI
SMAN 1 Campaka, dengan sampel 20 siswa
laki-laki yang aktif dalam ekstrakurikuler
futsal.

Sampel dibagi secara acak
menggunakan  teknik  simple  random
sampling menjadi dua kelompok, yakni 10
siswa dalam kelompok eksperimen dan 10
siswa dalam kelompok kontrol (Sugiyono,
2013). Instrumen yang digunakan adalah
Game Performance Assessment Instrument
(GPAI) atau Instrumen Penilaian
Penampilan  Bermain  (IPPB), yang
dirancang untuk membantu guru dan pelatih
dalam menganalisis serta mencatat perilaku
siswa selama permainan berlangsung
(Griffin et al, 1997). Analisis data
mencakup uji deskriptif, uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis
menggunakan independent samples t-test.
Proses analisis dilakukan dengan cermat
untuk memastikan hasil yang akurat dan
relevan (Muhadjir, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Statistik

Dari hasil analisis data yang dilakukan
terhadap kelompok eksperimen, diperoleh
data hasil deskriptif statistik berupa nilai
minimal, nilai maksimal, total perolehan
nilai, rata-rata nilai, standar deviasi, dan
variansi.  Hasil  statistik  kelompok
eksperimen dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Analisis Deskripsi Hasil Pretest
dan Postest Kelompok Eskperimen

Descriptive Statistics Eksperimen

N Min Max Sum Mean SD Variance Range

Pretest 10 15 21 176 17,6 1,897 3,6 6

Posttest 10 23 31 267 26,7 279 7,79 8

Berdasarkan data pada Tabel 1, hasil
tes awal (pretest) keterampilan bermain
futsal pada  kelompok  eksperimen
menunjukkan rata-rata nilai sebesar 17,60,
dengan nilai maksimal 21,00 dan nilai
minimal 15,00. Varians data tercatat sebesar
3,60, simpangan baku sebesar 1,89737, dan
rentang data sebesar 6,00. Setelah
pelaksanaan pembelajaran, hasil tes akhir
(posttest) kelompok eksperimen
menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Rata-rata nilai naik menjadi 26,7, dengan
nilai maksimal 31,00 dan nilai minimal
23,00. Varians data tercatat sebesar 7,79,
simpangan baku sebesar 2,79, dan rentang
data melebar menjadi 8,00. Data tersebut
mengindikasikan adanya peningkatan yang
nyata dalam keterampilan bermain futsal
pada kelompok eksperimen, yang terlihat
dari peningkatan rata-rata nilai dan rentang
data antara tes awal dan akhir. Hal ini
menunjukkan efektivitas pembelajaran yang
diterapkan dalam meningkatkan performa
siswa.

Tabel 1. Analisis Deskripsi Hasil Pretest
dan Postest Kelompok Kontrol

Descriptive Statistics Kontrol

N Min Max Sum Mean SD Variance Range

Pretest 10 13 20 166 16,6 231 5,37 7

Posttest 10 19 26 228 228 270 7,29 7

Pada hasil tes awal (pretest)
keterampilan bermain kelompok kontrol,
diperoleh data dengan rata-rata nilai sebesar
15,60, nilai maksimal sebesar 19,00, dan
nilai minimal sebesar 12,00. Varians data
tercatat sebesar 6,004, dengan simpangan
baku sebesar 2,45855, serta rentang data
sebesar 7,00. Sementara itu, hasil tes akhir
(posttest) menunjukkan peningkatan yang
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signifikan pada keterampilan bermain
kelompok kontrol. Rata-rata nilai meningkat
menjadi 22,80, dengan nilai maksimal
sebesar 26,00 dan nilai minimal sebesar
19,00. Varians data pada posttest tercatat
sebesar 7,29, simpangan baku sebesar 2,70,
dan rentang data tetap berada di angka 7,00.
Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun
terdapat peningkatan dalam keterampilan
bermain siswa, distribusi data antara tes awal
dan akhir relatif stabil, dengan rentang nilai
yang tetap. Hal ini mengindikasikan
peningkatan keterampilan secara merata di
antara anggota kelompok kontrol setelah
proses pembelajaran dilakukan.

Setelah mendapatkan hasil rata-rata
dan simpangan baku dalam tes awal dan tes
akhir  setiap  kelompok, selanjutnya
menghitung normalitas data hasil penelitian.
Perhitungan normalitas data penelitian ini
menggunakan uji kenormalan liliefors.
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
data yang diperoleh apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Berikut hasil
pengujian normalitas:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Kelompok Lhitung Liuabel  Kesimpulan
Pretest 0,129
Posttest 0,129
Pretest 0,194

Posttest 0,248

Eksperimen
0,258 Normal
Kontrol

Berdasarkan hasil uji normalitas yang
dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors
pada tabel 3, diperoleh taraf signifikansi (o)
sebesar 0,05 dan nilai L-tabel sebesar 0,258.
Untuk model pembelajaran TGFU, nilai L-
hitung pada pretest adalah 0,129, dan pada
posttest juga sebesar 0,129. Karena Lhitung
lebih kecil dari L-tabel (0,129 < 0,258),
dapat disimpulkan bahwa data pada
kelompok ini berdistribusi normal. Begitu
pula pada model pembelajaran teknik, nilai
Lhitung pada pretest adalah 0,194 dan pada
posttest sebesar 0,248. Karena L-hitung
lebih kecil dari L-tabel (0,194 < 0,258 untuk
pretest dan 0,248 < 0,258 untuk posttest),
data ini juga berdistribusi normal. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data

yang diperoleh dari kedua model
pembelajaran ini menunjukkan distribusi
normal.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan dan
pengolahan data, penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran
Teaching Games for Understanding (TGFU)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan keterampilan bermain futsal
siswa. Penelitian ini dilakukan selama 16
kali pertemuan dengan desain Pretest-
Posttest Control Group Design. Temuan
dari penelitian ini menunjukkan bahwa
model TGFU lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan futsal siswa
dibandingkan dengan model pembelajaran
teknik yang lebih konvensional.

Kelompok eksperimen yang
menggunakan model TGFU menunjukkan
peningkatan  yang  signifikan  dalam
keterampilan bermain futsal. Siswa di
kelompok ini menunjukkan antusiasme yang
tinggi, aktif terlibat dalam setiap kegiatan,
dan menikmati setiap tugas gerak yang
diberikan. Mereka tidak hanya mampu
mengembangkan keterampilan teknis, tetapi
juga mampu memecahkan masalah taktis
dalam permainan futsal. Hal ini berbeda
dengan kelompok kontrol yang
menggunakan model pembelajaran teknik,
di mana siswa cenderung kurang aktif dan
kurang bersemangat dalam pelaksanaan
pembelajaran, sehingga kurang mampu
menghadapi situasi taktis dalam permainan.

Penerapan model TGFU memberikan
suasana belajar yang menyenangkan dan
interaktif, karena siswa belajar melalui
permainan yang menyenangkan dan relevan.
Model ini tidak hanya berfokus pada teknik,
tetapi juga mengajarkan siswa untuk
mengidentifikasi dan memecahkan masalah
taktis dalam permainan, serta membuat
keputusan yang tepat dalam situasi
permainan. Hal ini sejalan dengan teori
(O’Shaughnessy, 2018) yang membedakan
pendekatan teknik dan taktik, di mana
pendekatan taktik memberikan ruang bagi
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siswa untuk belajar melalui pengalaman
bermain yang lebih bermakna dan mengasah
kemampuan mereka dalam mengambil
keputusan yang tepat di lapangan.

Model TGFU mengajarkan siswa
melalui permainan yang disederhanakan, di
mana mereka dapat belajar tentang taktik
dan strategi sebelum mengembangkan
keterampilan  teknik  secara  spesifik.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk
memahami  konteks permainan secara
menyeluruh, bukan hanya memfokuskan diri
pada teknik semata. Hal ini berbeda dengan
model pembelajaran teknik yang hanya
berfokus pada peningkatan keterampilan
fisik tanpa melibatkan pemahaman taktis
yang lebih dalam.

Permainan dengan pendekatan taktik
membantu siswa untuk lebih cerdas dalam
membuat keputusan dan meningkatkan
penampilan mereka selama permainan (I. N.
Haris et al., 2024). Penelitian yang dilakukan
oleh (Purwanto & Susanto, 2018) juga
menunjukkan bahwa pendekatan taktik
dapat membantu siswa memahami kapan
dan bagaimana menggabungkan
keterampilan teknik dengan taktik dalam
permainan, yang terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan bermain hoki
pada usia 11-13 tahun.

Salah satu temuan penting dalam
penelitian ini adalah perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen
yang menggunakan model TGFU dan
kelompok kontrol yang menggunakan model
teknik. Model TGFU terbukti memberikan
pengaruh yang lebih besar terhadap
peningkatan keterampilan futsal siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan yang
lebih berbasis pada pemahaman taktis,
bukan hanya penguasaan teknik, mampu
meningkatkan kualitas permainan siswa
secara keseluruhan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
oleh (Yudiana, 2015) yang menerapkankan
pendekatan teknik dan taktik dalam
pembelajaran voli. Mereka menyimpulkan
bahwa pendekatan taktik dapat
meningkatkan motivasi siswa, keterampilan

teknik, dan pemahaman mereka dalam
bermain, terutama bagi siswa dengan
kemampuan motorik rendah. Siswa dengan
kemampuan  motorik  rendah  sering
mengalami kesulitan dalam pembelajaran
teknik karena situasi pembelajaran yang
tidak memberikan kebermaknaan, sehingga
mereka merasa kurang bersemangat dan
cenderung kurang termotivasi.

Berdasarkan hasil wuji  hipotesis,
ditemukan bahwa kelompok eksperimen
yang menggunakan model TGFU memiliki
peningkatan  yang  lebih  signifikan
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal
ini membuktikan bahwa model TGFU lebih
efektif dalam meningkatkan keterampilan
bermain futsal siswa. Pendekatan ini
memberi siswa kesempatan untuk tidak
hanya  mengembangkan  keterampilan
teknik, tetapi juga untuk belajar mengatasi
masalah taktis yang muncul dalam
permainan futsal.

Secara keseluruhan, penerapan model
Teaching Games for Understanding (TGFU)
terbukti  efektif dalam meningkatkan
keterampilan bermain futsal siswa. Dengan
pendekatan yang lebih holistik, yang
mencakup teknik dan taktik, model ini
membantu siswa memahami permainan
dengan lebih baik, meningkatkan motivasi
belajar ~ mereka, dan  memperkuat
kemampuan mereka dalam menghadapi
situasi taktis selama pertandingan. Model
TGFU tidak hanya fokus pada teknik, tetapi
juga memberikan ruang bagi siswa untuk
belajar melalui permainan yang
menyenangkan dan relevan, sehingga
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Teaching Games for
Understanding (TGFU) terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan bermain
futsal siswa. Model ini memberikan dampak
positif yang signifikan dibandingkan dengan
model pembelajaran teknik konvensional.
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Peningkatan keterampilan bermain futsal
pada  kelompok  eksperimen  yang
menggunakan model TGFU terlihat dari
peningkatan rata-rata nilai dan rentang data
antara tes awal dan akhir. Hal ini
menunjukkan bahwa model TGFU tidak
hanya fokus pada teknik, tetapi juga
memberikan ruang bagi siswa untuk belajar
melalui permainan yang menyenangkan dan
relevan, sehingga menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna.

Model TGFU membantu siswa
memahami permainan dengan lebih baik,
meningkatkan motivasi belajar mereka, dan
memperkuat kemampuan mereka dalam
menghadapi situasi  taktis selama
pertandingan. Penelitian ini
merekomendasikan penerapan model TGFU
dalam  pembelajaran  futsal  untuk
meningkatkan kualitas permainan siswa dan
mendukung pengembangan karakter positif
seperti sportivitas, kerja sama dan integritas.
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